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ABSTRACT

The study aims to determine the influence of the work environment on employee work productivity in the
production department of CV. Anugrah Jaya Semarang. In this study, primary data obtained through a
survey of questionnaire results distributed to 32 respondents. Data analysis used is validity test,
reliability, simple linear regression test with the help of the SPSS 25 program. The results of the study
prove that there is a positive and significant influence of the work environment on employee work
productivity in the production department of CV. Anugrah Jaya Semarang.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di
bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang. Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh melalui
survei hasil kuesioner yang disebar kepada responden penelitian berjumlah 32 responden. Analisis data
yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, uji regresi linier sederhana dengan bantuan program
SPSS 25. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja yang bernilai positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang.
Kata kunci: lingkungan, produktivitas, kerja, karyawan

1. Pendahuluan

Pada perkembangan globalisasi sekarang ini perusahaan dituntut untuk dapat
memaksimalkan kinerja karyawan. Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam suatu
perusahaan dari segala aspek yang berkaitan dengan sumber daya manusia serta memiliki
kontribusi besar dalam kegiatan perusahaan. Permasalahan dalam suatu perusahaan terkait
dengan sumber daya manusia adalah bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam hal ini, perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin,
karena kunci sukses untuk mencapai tujuan suatu perusahaan bukan hanya pada keunggulan
teknologi dan tersedianya dana, tetapi juga dari sektor manusianya. Menurut Sedarmayanti
(2019) produktivitas memiliki dua dimensi yakni efektifitas dan efisiensi. Dimensi pertama
berkaitan dengan pencapaian untuk kerja yang maksimal. Dimensi kedua berkaitan dengan
upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekrjaan
tersebut dilaksanakan. Menurut Budiarto et al., (2024), pengetahuan, keterampilan, dan
bakat seseorang yang memiliki dampak langsung terhadap kinerja disebut sebagai
kompetensi, yang mana dapat menunjang juga ke produktivitas kerja. Secara umum
produktivitas kerja adalah sebagai hubungan antara hasil nyata dengan masukan yang
sebenarnya, produktivitas juga diartikan sebagai tingkat efesiensi dalam memproduksi
barang, dan jasa. Menurut Siagain (2018) mengemukakan bahwa faktor —faktor penentu

Copyright © 2024 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej




Fatkhuri dkk, (2024) MSEJ, 5(2) 2024: 4799-4807

keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja adalah : Perbaikan terus menerus,
Peningkatan mutu hasil kerja, Pemberdayaan sumber daya manusia.

Setiap perusahaan selalu mempunyai tujuan agar karyawan - karyawan yang
dimilikinya mampu meningkatkan produktivitas mereka dan mampu menjalankan tugas tugas
mereka dengan baik. Menurut Simanjuntak (2018) menyatakan ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu : mentral dan fisik karyawan, serta
hubungan antara atasan dengan bawahan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas antara lain :Knowledge, Skills,Abilities, Attitudes, dan Behaviors (Ambar et al,
2017).

CV. Anugrah Jaya Semarang adalah perusahaan manufacturing yang mempunyai
bidang pembuatan funitur springbed. Sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat
penting bagi kemajuan perusahaan karena dengan dimilikinya karyawan yang mampu bekerja
dengan baik maka nantinya keuntungan perusahaan akan meningkat karena dengan
meningkatnya hasil produksi yang dihasilkan oleh karyawan. CV. Anugrah Jaya Semarang di
bagian produksi sedang mengalami masalah dengan produkitivitas karyawan yang menurun,
hal ini ditujukkan dengan hasil produksi ditahun 2023 tidak bisa mencapai target yang
diberikan perusahaan..

Menurut Sedarmayati (2019), lingkungan kerja adalah salah satu penyebab
menurunnya produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang
terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Lingkungan kerja
menurut Nitiseminto (2009) adalah segala sesuatu yang ada di sekitar parapekerja dan yang
dapat mempengarui dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya.
Senata et al. (2014) lingkungan kerja adalah sebagai faktor — factor ekstern yang dapat
mempengaruhi perusahaan baik organisasi maupun kegiatannya. Dari aspek teoritis tersebut
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dalam suatu perusahaan termasuk salah satu hal
yang penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung
terhadap produktivitas kerja para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Lingkungan kerja yang memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan produktivitas.
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan produktivitas dan akhirnya
dapat menurunkan motivasi kerja karyawan (Suhanta et al.,, 2022). Berdasarkan penelitian
Aprini et al. (2012), Ni Kadek Yuliandari et al. (2014), Senata et al. (2014) yang meneliti tentang
pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan..

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karywan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya
Semarang.

2. Tinjauan Pustaka
Produktivitas Kerja

Produktifitas kerja adalah kemampuan karyawan untuk menghasilkan barang atau jasa
yang dilandasi sikap mental dan rasa tanggung jawab yang dibandingkan dengan hasil
pengeluaran dengan masukan. Menurut Hasibuan (2020), mengidentifikasikan produktivitas
sebagai perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik ini
hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efesiensi dan sistem kerja, teknik produksi dan
adanya peningkatan ketrampilan tega kerja. Menurut Yuniarsih & Suwarto (2008) produktivitas
kerja karyawan adalah hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok,
selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Produktivitas merupakan
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan
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selama periode tersebut. Secara umum produktivitas kerja adalah sebagai hubungan antara
hasil nyata dengan masukan yang sebenarnya, produktivitas juga diartikansebagai tingkat
efesiensi dalam memproduksi barang, dan jasa. Menurut Siagain (2018) mengemukakan
bahwa faktor —faktor penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja adalah :
Perbaikan terus menerus, Peningkatan mutu hasil kerja, Pemberdayaan sumber daya manusia.
Menurut Ravianto (2014), merinci faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja,
diantaranya : a. Motivasi Motivasi merupakan kekuatan atau motor pendorong kegiatan
seseorang kearah pencapaian tujuan tertentu. b. Disiplin Disiplin merupakan sikap mental yang
tercermin dalam perubahan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa
kepatuhan atau ketaatan terhadap aturan, etika dan norma yang berlaku. c. Etos kerja Etos
kerja merupakan merupakan salah satu penentu produktivitas kerja, karena, etos kerja
merupakan pandangan untuk menilai sejauh mana kita melakukan suatu pekerjaan dan terus
berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik. d. Ketrampilan Faktor ketrampilan teknis maupun
manajerial sangat menentukan tingkat pencapaian produktivitas kerja. e. Pengawasan
Meningkatkan eratnya hubungan pengendalian dengan produktivitas kerja maka pengendalian
mempunyai peran sentral dalam membentuk pola kerja dan etos kerja produktif. f. Lingkungan
dan iklim kerja Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong karyawan agar senang
bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan baik.

Menurut Simanjuntak (2018), menyatakankan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja, diantaranya a. Mental dan kemampuan fisik karyawan. b.
Hubungan antara atasan dengan bawahan. Menurut Siagian (2018), mengemukakan
produktivitas kerja dapat ditingkatkn dengan beberpa cara yaitu : a. Perbaikan terus — menerus
Seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan secara terus menerus, perbandingan
ini bukan hanya merupakan salah satu kiat dalam mengelola organisasi dengan baik,akan
tetapi merupakan salah satu etos kerja yang penting sebagaian filsafat managemen mutakhir.
b. Peningkatan hasil mutu kerja Peningkatan ini menyangkut semua jenis kegiatan dimana
organisasi ini terlibat. c. Pemberdayaan sumber daya manusia Sumber daya manusia
merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan suatu organisas, karena itu
memberdayakan sumber daya manusia sangat penting agar dalam mencapai tujuan dari
organisasi lebih cepat dan mudah.

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2019). lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Menurut Nitisemito
(2019), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya kebersihan,
musik dan sebagainya. Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang di berikan kepadanya.

Menurut Sedarmayanti (2019) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan
kerja terbagi menjadi dua, yaitu : 1. Lingkungan kerja Fisik Lingkungan kerja fisik dimana
keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekita tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi
dalam dua kategori : a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti:
pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya) b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum atau
dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Sedarmayanti (2019), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan
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yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Menurut Nitisemito
(2019) dalam Indajang et al., (2024), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Misalnya kebersihan, musik dan sebagainya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Aprini et al. (2012) yang meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap
produktivitas karyawan dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan, penelitaian yang dilakukan oleh Yuliandari et al. (2014) yang
meneliti pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, serta penelitian
yang dilakukan oleh Senata et al. (2014) yang meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja
terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Apabila perbaikan dalam penerapan lingkungan
kerja dilakukan oleh perusahaan maka akan mampu mendukung hasil produktivitas karyawan
sebagaimana sudah diharapkan sebelumnya. H1 : Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat
positivism dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi pada
penelitian ini adalah karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang yang berjumlah
32 karyawan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sensus, Teknik pengumpulan
data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu dengan survei
langsung ditempat peneliti yaitu karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner..

Data primer penelitian ini yaitu mengacu pada indikator-indikator variabel penelitian
yaitu lingkungan kerja (X) dan produktivitas kerja karyawan (Y). Adapun data sekunder, yakni
sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui
media lain yang bersumber dariliteratur, buku-buku. Dalam penelitian ini, menggunakan skala
likert 1-5. Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi dengan analisis item, yaitu
dilakukan dengan menghitungkorelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. Kriteria
pengambilan keputusan valid tidaknya suatu kuesioner adalah kalau r hitung > r tabel maka
kuesioner tersebut dinyatakan valid dan begitu pula sebaliknya, yaitu kalau r hitung < r tabel
maka kuesioner tersebut tidak valid. Metode yang digunakan untuk mengukur validitas data
adalah dengan melihat nilai Corrected Item Total Correlation sebagai r hitung pada
perhitungan menggunakan program statisik (SPSS 25).

Untuk mengetahui pengaruh masing- masing variabel independen yaitu lingkungan
kerja (X) terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja karyawan (Y) menggunakan
Analisis regresi linier sederhana, dengan rumusk :

Y=bX+e
Keterangan:
Y = Produktivitas Kerja
b = Koefisien Regreai
X  =Lingkungan Kerja
e =epsilon (pengaruh faktor lain)

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan analisis grafik. Analisis
grafik yang andal untuk menguji normalitas data adalah dengan melihat histogram dan normal
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probability plot. Histogram merupakan grafik yang membandingkan data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal.Normal probability plot membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas
menggunakan probability plot, Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka pola distribusi dikatakan normal sehingga model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Sebaliknya, jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka pola distribusi tidak normal sehingga model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama, maka disebut homoskedastisitas.
Sebaliknya, jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak sama maka
disebut heteroskedastisitas.

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat grafik
plot antara prediksi nilai variabel terikat dengan residualnya. Kriteria pengambilan keputusan
dalam pengujian ini adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik- titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya sesuatukuesioner. Uji
signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r tiap
butir lebih besar dari r dan nilai r positif, maka butir atau pertanyaan tersebut dikatakan
valid. Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dan hasil dibandingkan
dengan r tabel product moment dengan N (jumlah responden) — 2. Uji validitas peneliti
mengajukan 10 pernyataan kuesioner yang mengacu pada indikator-indikator variabel
penelitian yaitu lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan, kemudian peneliti
sebarkan kepada sampel penelitian yaitu sebanyak 32 karyawan di bagian produksi CV. Anugrah
Jaya Semarang.
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan program SPSS 25 (Statistical Packages
for the Social Sciences), diketahui:
Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Validitas
Instrumen Scale Mean if Scale Variance  Corrected Cronbach's
Item Deleted if ltem Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted

Lingkungan kerjal 57,91 77,959 ,651 ,921
Lingkungan kerja2 58,28 76,080 ,821 ,917
Lingkungan kerja3 58,28 82,402 ,423 ,927
Lingkungan kerja4 57,97 81,451 ,636 ,923
Lingkungan kerja5 57,91 81,314 ,638 ,923
Produktivitas Kerjal 58,28 73,112 ,913 ,913
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Produktivitas Kerja2 58,38 75,597 ,613 ,923
Produktivitas Kerja3 58,34 75,072 ,697 ,920
Produktivitas Kerjad 57,94 81,415 ,579 ,924
Produktivitas Kerja5 58,25 78,710 ,617 ,922

Sumber: SPSS 25

Dari hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada kolom Corrected
Item-total Correlation, merupakan korelasi antar skor butir instrumen dengan skor total item
yang dapat digunakan untuk menguji validitas. Nilai pada kolom Corrected Item-total
Correlation merupakan nilai r hitung yang akan dibandingkan dengan r tabel untuk
mengetahui validitas pada tiap butir instrumen kuesioner. Kesimpulan dari tabel hasil
perhitungan uji validitas di atas bahwa nilai r hitung pada kolom Corrected Item-total
Correlation masing-masing item pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel pada signifikansi 5%
dengan jumlah sampel penelitian 32 responden yaitu sebesar 0,349 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai r hitung dari setiap butir instrumen kuesioner dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana konsistensi dari
suatu instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel, apabila jawaban responden
terhadap pertanyaan tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Hasil uji ini akan dinyatakan
dalam koefisien alpha, yang berkisarantara angka 0 - 1. Semakin mendekati 1 sebuah alat ukur
dikatakan semakin reliabel dan sebaliknya. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha N of Items Keterangan
Lingkungan kerja (X) ,783 5 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) ,805 5 Reliabel

Sumber: SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas hasil dari uji reliabilitas dengan menggunakan perhitungan
dari program SPSS 25 dapat dilihat pada kolom nilai cronbach’s alpha untuk lingkungan kerja
sebesar 0,783. Untuk variabel terikat dalam penelitian ini yaitu produktivitas kerja karyawan
sebesar 0,805 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini dinyatakan
reliabel.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah varibel-variabel penelitian memiliki
distribusi normal atau tidak.

P

Expected Cum Prob
[

Observed Cum Prob
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Gambar 1. Uji Normalitas (Scatterplot)
Sumber: SPSS 25

Berdasarkan gambar plot terlihat data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal maka dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil analisis uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: kinerja karyawan

2-]
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1 <o

Regression Standardized Predicted Value

5 = A o B 2

Rear

Gambar 2. Grafi
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Sumber: SPSS 25
Berdasarkan hasil dari scatter plot pada gambar di atas tampak bahwa plot yang
terbentuk tidak memiliki pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi sederhana adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan
satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satuatau lebih variabel bebas.
Tujuan analisis regresi linier sederhana adalah untukmemperkirakan perubahan respon pada
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Koefisien Regresi Linier Sederhana

Model StandardizedCoefficients t Sig.
Beta
1  (Constant) ,025 ,002
lingkungan kerja ,829 8,675 ,000

a. Dependent Variable: produktivitas kerja
Sumber: Hasil perhitungan SPSS 25
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier sederhana pada tabel di atas dapat
diketahui persamaan regresinya, yaitu :
Y =0,040 + 0,817 X + 0,032

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan :
1. Nilai persamaan regresi linier sederhana pada variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,817
artinya jika variabel lainnya tetap dan variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan, maka
variabel produktivitas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang
mengalami kenaikan. Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengruh positif antara variabel lingkungan kerja dengan variabel
produktivitas kerja karyawan, semakin besar nilai pengaruh lingkungan kerja maka semakin
besar peningkatan produktivittas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya
Semarang.
Dalam perhitungan koefisien regresi linier sederhana terdapat nilai epsilon (pengaruh dari
faktor lain) yaitu sebesar 0,032. Artinya seluruh variabel yang dihitung dalam menggunakan
program SPSS 25, memiliki tingkat variabel pengganggu sebesar 0,032.
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Hasil Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa variabel lingkungan kerja sebesar
8,675 (di atas 2,204 pada tabel t) dengan tingkat signifikansi 0,000, artinya bahwa variabel
lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel produktivitas
kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang. Berdasarkan hasil tersebut juga
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (lingkungan kerja) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel terikat produktivitas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya
Semarang.

Pembahasan
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh pernyataan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang. Dengan
kata lain, semakin baik lingkungan kerja di di bagian produksi CV. Anugrah Jaya Semarang. ini
maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan. Dalam konteks ini, perhatian terhadap
peningkatan dan pemeliharaan lingkungan kerja yang baik dapat berkontribusi pada
peningkatan produktivitas kerja karyawan. Lingkungan tempat seorang karyawan bekerja
dapat memengaruhi efektifitas, efisiensi, dan produktivitas mereka dalam menyelesaikan
tugas-tugas pekerjaan. Lingkungan kerja mencakup : kondisi fisik (pencahayaan, suhu,
kebisingan), hubungan sosial (hubungan dengan rekan kerja, atasan), budaya organisasi, dan
fasilitas yang tersedia. Jika lingkungan kerja kondusif, karyawan cenderung lebih termotivasi,
merasa nyaman, dan produktif. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang baik dapat
menyebabkan stres, kelelahan, dan menurunnya kinerja. Jadi, pengaruh ini menunjukkan
bahwa kualitas lingkungan kerja memiliki dampak langsung atau tidak langsung terhadap
produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Aprini et al. (2012) yang meneliti tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas
karyawan dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan, penelitaian Yuliandari et al. (2014) yang meneliti pengaruh lingkungan
kerja terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan, serta penelitian Senata et al. (2014) yang meneliti
tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan, dengan hasil lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

5. Penutup
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan dengan bessaran koefisien regresinya adalah 8,675 dengan tingkat
signifikansi 0,000 terhadap produktivitas kerja karyawan di bagian produksi CV. Anugrah Jaya
Semarang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aprini et al. (2012),
Yuliandari et al. (2014) dan Senata et al. (2014) bahwa lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan,
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